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ABSTRAK

PENGARUH KARAKTERISTIK PERUSAHAAN TERHADAP RISK 
MANAGEMENTDISCLOSURE PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR 
DI BURSA EFEK INDONESIA 

TAHUN 2010-2012

Oleh:
Alfianto Sinulingga

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh 
karakteristik perusahaan terhadap risk management disclosure di dalam laporan 
tahunan perusahaan perusahaan manufaktur.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012. Total sampel adalah 72 
perusahaan dengan tiga tahun pengamatan. Jadi total sampel yang diperiksa adalah 
216. Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi 
berganda

Hasil penelitian ini menemukan secara simultan seluruh variabel independen 
(ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, kepemilikan publik, kepemilikan 
manajemen, dan kompleksitas usaha) berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
manajemen risiko perusahaan. Pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan hasil 
yang berbeda. Ukuran perusahaan dan kepemilikan manajemen berpengaruh secara 
positif dan signifikan, sedangkan leverage berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap risk management disclosure. Variabel lainnya yaitu profitabilitas, 
kepemilikan publik dan kompleksitas usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan manajemen risiko perusahaan.

Kata Kunci: Risk Management Disclosure, Karakteristik Perusahaan, Ukuran 
Perusahaan, ROE, Leverage, Kepemilikan Publik, Kepemilikan Manajemen, 
Kompleksitas Usaha

xi



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF COMPANY CHARACTERISTICS TOWARD RISK 
MANAGEMENTDISCLOSUREINMANUFACTVRING 

CORPORA T/ONS LISTED ONINDONESJAN 
STOCK EXCHANGE DURING 2010-2012

By:
Alfianto Sinulingga; Mukhtaruddin,S.E., M.Si., Ak ; Hj.Relasari,. S.E., M.SLyAk

This research aims (o obtain empirical evidence about the influence of 
company characteritics on risk management disclosure in the annual reports of 
manufacturing corporations.

The population in this research were all manufacturing Corporation listed on 
Indonesian Stock Exchange during 2010-2012. Total sample is 72 coorporations with 
t h re e years observation. So total sample examined w as 216. St at i Stic method is use 
for examine hypothesis is bifiliar regresion.

The result of this research find in simultaneous independent variables (firm ’s 
size, profitability, leverage, public ownership, management ownership, and 
complexity) have significant influence toward risk management disclosure. 
Hypothesis test with partial t test find different result. Firm ’s size and management 
ownership have significant influence, whereas leverage have negative and 
significant influence toward risk management disclosure. Other variables that is 
profitability, public ownership and complexity have not significant influence towards 
risk management disclosure.

Keywords: Risk Management Disclosure, Firm’s Characteristic, Firm’s Sizey ROEf 
Leverage, Public Ownership, Management Ownership, Complexity.
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BABI
A

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam melaksanakan kegiatan usaha dan operasional, perusahaan

membutuhkan dana di dalam setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan untuk

keberlangsungan perusahaan di masa depan. Pada awal perkembangannya,

perusahaan pada dasarnya akan melakukan operasi pada satu bisnis tertentu saja.

Tetapi seiring perkembangan usaha yang disebabkan oleh globalisasi dan

perkembangan tekhnologi dan inovasi, maka fenomena tersebut akan membawa

perusahaan pada suatu keadaan yang mengharuskan perusahaan turut di dalam

perkembangan tersebut. Untuk dapat beroperasi dengan baik di dalam kondisi

perekonomian global yang semakin kompetitif dan perkembangan bisnis yang 

semakin kompleks tersebut, perusahaan membutuhkan dana yang cukup besar 

agar perusahaan tersebut mampu mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan. Dengan dana terbatas yang dimiliki oleh pemilik untuk membiayai 

operasional perusahaan tentu tidak akan cukup untuk membiayai setiap kegiatan 

perusahaan, sehingga dibutuhkan dana dari pihak eksternal baik itu dari investor 

maupun kreditor.

Di sisi lain, investor maupun kreditor yang memiliki kelebihan dana ingin 

melakukan investasi dan penyertaan dana dengan harapan akan memperoleh 

keuntungan (relum) dan bunga (interest) dari dana yang mereka tanamkan di



dalam perusahaan tersebut. Di dalam melakukan investasi, pihak penanam modal 

akan dihadapkan pada suatu pernyataan yaitu “high risk, high return”, yang 

menyatakan bahwa semakin besar pengembalian yang kita harapkan, maka 

semakin besar pula risiko yang melekat di dalamnya. Demikian juga sebaliknya, 

semakin kecil keuntungan yang kita harapkan, maka semakin kecil pula risiko 

yang terdapat di dalam investasi tersebut. Pernyataan ini yang membuat investor 

sebelum menanamkan modal akan terlebih dahulu memperhatikan seberapa besar 

risiko yang melekat pada investasi mereka sehingga dapat memberikan keputusan 

yang terbaik apakah akan menanamkan modalnya atau tidak di dalam perusahaan 

tersebut. Untuk bisa menganalisa seberapa besar risiko dan keuntungan yang akan

mereka peroleh, investor akan menganalisa dengan berbagai cara dan metode, 

salah satunya yaitu dengan menganalisa laporan keuangan perusahaan yang 

dipercayai akan menggambarkan keadaan perusahaan tersebut melalui angka 

akuntansi yang telah disusun oleh pihak perusahaan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku umum. Dengan demikian, investor bisa menganalisa 

seberapa besar risiko yang ada dan keuntungan yang mereka harapkan di dalam 

investasi tersebut berdasarkan laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh 

perusahaan.

Hal ini menjadi berbeda pada saat terungkapnya kasus skandal akuntansi 

yang dilakukan oleh perusahaan multinasional yaitu Enron, Xerox, Green Tree, 

WorldCom yang melibatkan pihak-pihak penyusun laporan keuangan dan kantor 

akuntan publik yang menggemparkan dunia dengan melakukan manipulasi data 

akuntansi sehingga seolah-olah perusahaan tersebut beroperasi dengan sangat baik
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seperti yang digambarkan di dalam laporan keuangan perusahaan padahal pada 

kenyataannya perusahaan dalam keadaan yang buruk. Terungkapnya kasus ini 

berdampak besar kepada para investor dan kreditor yang menanamkan modalnya 

pada perusahaan tersebut. Kasus ini juga berdampak sangat besar kepada 

kepercayaan investor dan pihak-pihak pengguna laporan keuangan yang semakin 

berkurang terhadap kelengkapan, akuntabilitas dan keandalan dari laporan 

keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan karena mereka menganggap bahwa 

laporan keuangan perusahaan tidak dapat dipercaya dan diandalkan lagi di dalam 

pengambilan keputusan (Anisa, 2012). Selain itu kondisi tersebut juga diperburuk 

dengan krisis finansial yang melanda dunia pada periode 2007-2008. Hal ini 

memunculkan anggapan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh pihak 

perusahaan hanya disusun agar sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku dan 

tidak menggambarkan keadaan dan kenyataan perusahaan secara keseluruhan. 

Selain itu, transparansi perusahaan juga diragukan oleh investor di dalam 

melaporkan setiap kegiatan operasionalnya kepada setiap pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan. Almilia dan Retrinasari (2007) menyatakan 

bahwa pihak perusahaan diharapkan mampu untuk terbuka dan transparan di 

dalam mengungkapkan informasi keuangannya, sehingga pihak 

berkepentingan seperti penanam modal, pemberi pinjaman (kreditor) dan 

siakeholders lainnya terbantu di dalam proses pengambilan keputusan terhadap 

berbagai aspek kepentingan karena kondisi perekonomian yang terus berubah dan 

semakin tidak pasti. Kenyataan inilah yang mendorong banyak pihak untuk

yang
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meminta kepada pihak perusahaan untuk bisa memperluas pengungkapan atas 

operasional perusahaan di dalam laporan tahunan perusahaan (annucil report).

Salah satu hal yang sangat perlu untuk diungkapkan di dalam laporan 

tahunan adalah mengenai risiko yang terdapat di dalam operasional perusahaan. 

Investor tentu ingin mengetahui seberapa jauh perusahaan telah melakukan 

manajemen atas risiko yang ada di dalam perusahaan tersebut. Perusahaan 

dituntut untuk dapat mengelola risiko yang ada di dalam perusahaan tersebut 

sehingga dapat mengatasi, mengurangi atau menghilangkan risiko yang ada. Hal 

ini dilakukan karena pihak investor tidak ingin investasi mereka akan menjadi 

kerugian dan kehilangan dana dari investasi tersebut, tetapi yang mereka harapkan 

adalah investasi tersebut akan menghasilkan keuntungan bagi mereka. Investor 

ingin agar perusahaan mampu mengungkapkan informasi yang bersifat positif 

maupun negatif yang terjadi di dalam perusahaan, sehingga dengan dilakukannya 

pengungkapan terhadap manajemen risiko perusahaan, maka investor akan 

terbantu di dalam melakukan pengambilan keputusan di dalam investasinya.

Pengungkapan manajemen risiko (risk mancigement disclosure) mulai 

menjadi topik yang hangat dan mendapat perhatian banyak pihak sejak tahun 

1998 setelah Institute of Chartered Accountcmts in Englcind and Wales (ICAEW) 

yang merupakan perkumpulan akuntan di wilayah Inggris dan Wales menerbitkan 

suatu discussion paper dengan judul " Financial Reporting ofRisk - Proposal for 

a Slatemenl of Business Risk Isi dari publikasi tersebut menyatakan dan 

memberi masukan kepada perusahaan untuk melaporkan informasi pengungkapan
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risiko bisnis perusahaan tersebut di dalam laporan tahunan perusahaan untuk 

membantu slakeholders dalam pembuatan keputusan (Linsley dan Shives, 2006).

Sejalan dengan pentingnya pengungkapan manajemen risiko, para pembuat 

kebijakan pemerintah di negara lain maupun Indonesia mulai merumuskan, 

membuat dan mengeluarkan kebijakan dan peraturan yang mensyaratkan 

perusahaan untuk mengungkapkan informasi risiko di dalam laporan tahunan 

perusahaan. Salah satunya yaitu dalam PSAK No.60 (2012) tentang Instrumen 

Keuangan: Pengungkapan yang menyatakan bahwa perusahaan dalam 

pengungkapannya di laporan tahunan diharapkan mampu membuat investor untuk 

mengevaluasi jenis dan tingkat risiko yang timbul dari instrumen keuangan. 

Pernyataan ini membuat perusahaan sebagai pembuat laporan keuangan dan 

laporan tahunan akan melakukan pengungkapan tentang manajemen risiko di 

perusahaan tersebut sehingga informasi tersebut mampu membantu pemangku 

kepentingan di dalam pengambilan keputusan (decision making).

Peraturan lainnya di dalam pengungkapan risiko ini yaitu terdapat di dalam 

Keputusan Ketua BAPEPAM dan Lembaga Keuangan Nomor: Kep-13 4/B L/2006

mengenai Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan bagi Emiten dan Perusahaan 

Publik yang menyatakan bahwa emiten diwajibkan untuk menyertakan tentang 

risiko-risiko yang dihadapi perusahaan serta upaya-upaya apa saja yang telah 

dilakukan oleh perusahaan untuk mengatasi risiko tersebut di dalam laporan 

tahunan perusahaan. Selain itu, terdapat pengkhususan kepada perusahaan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) melalui peraturan yang dikeluarkan oleh Menteri 

BUMN yaitu aturan Nomor: Kep-117/M-M B U/2002 tentang praktek Good
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Corporate Govemance (GCG) pada perusahaan BUMN pasal 28 ayat 2 yang 

menyatakan bahwa disamping laporan keuangan dan laporan tahunan, BUMN 

haais melakukan pengungkapan terhadap aspek-aspek penting di dalam 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh penanam modal, pemilik, 

shareholders, kreditor, dan stakeholders lainnya yaitu antara lain mengenai faktor 

risiko material yang dapat dihindarkan termasuk penilaian manajemen perusahaan 

terhadap keadaan usaha serta faktor risiko.

Semakin tingginya permintaan terhadap pengungkapan yang harus 

dilakukan perusahaan menyebabkan munculnya ketertarikan banyak peneliti 

untuk meneliti fenomena ini. Praktek-praktek pengungkapan perusahaan yang 

biasanya diteliti antara lain yaitu tanggungjawab sosial perusahaan (CSR), tata 

kelola perusahaan (GCG), pengungkapan modal intelektual dan manajemen 

risiko. Dari berbagai topik tersebut, topik mengenai pengungkapan manajemen 

risiko merupakan topik yang paling sedikit diteliti oleh peneliti di Indonesia 

walaupun isu manajemen risiko ini telah banyak dibicarakan dan menarik 

perhatian berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan.

Penelitian mengenai pengungkapan manajemen risiko ini telah diteliti di 

berbagai negara. Penelitian yang dilakukan Linsley dan Shrives (2006) yang 

melakukan penelitian terhadap laporan tahunan perusahaan di Inggris Raya 

mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara ukuran 

perusahaan dan tingkat risiko alami dengan luas pengungkapan manajemen risiko. 

Penelitian lain di luar negeri yang dilakukan oleh Chandiramani pada tahun 2009 

mendapatkan hasil terdapat pengaruh signifikan antara harga saham dengan
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kualitas pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Belanda, sedangkan variabel profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh 

terhadap kualitas pengungkapan manajemen risiko. Berbeda dengan kedua 

penelitian diatas, Rajab dan Schachler (2009) yang melakukan penelitian di 

perusahaan Inggris Raya menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan positif 

antara perusahaan ducil lisling ( terdaftar di Bursa Efek Inggris Raya dan Amerika 

Serikat) dan penyertaan di industri yang berisiko dengan tingkat pengungkapan 

risiko perusahaan sedangkan tidak ditemukan hubungan signifikan antara ukuran 

perusahaan dan leverage dengan tingkat pengungkapan risiko perusahaan.

Sedangkan di Indonesia, penelitian mengenai pengungkapan manajemen 

risiko belum banyak diteliti dibandingkan dengan penelitian mengenai 

pengungkapan lainnya seperti pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan, 

tata kelola perusahaan dan pengungkapan sosial lainnya. Penelitian yang 

membahas topik ini salah satunya diteliti oleh Taures (2011) yang melakukan 

penelitian terhadap perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI 

menemukan bahwa karakteristik perusahaan secara simultan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Di dalam penelitian ini 

juga menemukan bahwa hanya ukuran perusahaan dan tipe industri 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko perusahaan, 

sedangkan diversifikasi produk dan geografis, tingkat leverage, dan profitabilitas 

tidak mempunyai hubungan yang signifikan terhadap pengungkapan risiko 

perusahaan.

yang

yang
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Penelitian lainnya dilakukan oleh Fitriyani et.al, (2011) yang melakukan 

survei terhadap industri perbankan di BEI yang menunjukkan bahwa kepemilikan 

dan kepemilikan institusi domestik tidak memiliki hubungan 

signifikan positif terhadap risk management disclosure, sedangkan variabel 

kepemilikan institusi publik dan kepemilikan institusi asing tidak memiliki 

hubungan signifikan yang negatif terhadap pengungkapan manajemen risiko 

perusahaan. Andarini dan Januarti (2010) yang melakukan penelitian terhadap 

pengungkapan komite manajamen risiko perusahaan menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan mempunyai hubungan signifikan yang positif terhadap keberadaan 

risk management comittee dan pemisahan risk management comittee. Sedangkan 

variabel lainnya yaitu komisaris independen, ukuran dewan komisaris, reputasi 

auditor, kompleksitas usaha, risiko pelaporan keuangan dan tingkat leverage 

perusahaan tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap keberadaan risk 

management comittee dan pemisahan risk management comittee.

Penelitian yang meneliti topik yang sama juga dilakukan oleh Anisa (2012) 

yang menemukan bahwa tingkat leverage dan ukuran perusahaan berhubungan 

positif secara signifikan dengan pengungkapan manajemen risiko perusahaan, 

sedangkan jenis industri, tingkat profitabilitas dan struktur kepemilikan publik 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan 

risiko. Hasil lainnya yang ditemukan di dalam penelitian ini adalah menunjukkan 

bahwa jenis risiko yang paling banyak diungkapkan di dalam laporan tahunan

perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI adalah risiko keuangan 

perusahaan.

manajemen

manajemen
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Keberagamaan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pengungkapan 

manajemen risiko tersebut serta semakin tingginya permintaan investor dan pihak 

lainnya terhadap pengungkapan manajemen risiko yang dilakukan perusahaan 

membuat penelitian mengenai topik ini menjadi sangat menarik untuk diteliti di 

Indonesia. Penelitian ini mengacu kepada penelitian Anisa (2012) dengan 

mengambil sampel di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sehingga penelitian ini berbeda dan lebih memberikan gambaran hasil 

yang lebih khusus daripada penelitian Anisa (2012) yang mengambil sampel 

seluruh perusahaan non keuangan yang ada di BEI. Penelitian ini bermaksud 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari karakteristik perusahaan terhadap risk 

management disclosure. Karakteristik perusahaan merupakan hal-hal yang 

membedakan antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya yang terdiri dari 

ukuran perusahaan, tingkat kepemilikan modal, tingkat leverage, tingkat 

profitabilitas, jenis industri, kompleksitas usaha, perbedaan diversifikasi produk 

dan geografis, dan karakteristik lainnya.

Penelitian ini bermaksud untuk menguji bagaimana pengaruh karakteristik 

perusahaan yang terdiri dari ukuran perusahaan, profitabilitas, tingkat leverage, 

kepemilikan publik, kepemilikan manajemen dan kompleksitas usaha terhadap 

risA- management disclosure. Penelitian ini menghapus variabel jenis industri 

karena pada penelitian ini hanya mengambil sampel pada satu jenis industri saja 

yaitu perusahaan manufaktur. Selain itu karakteristik perusahaan lainnya yaitu 

ukuran perusahaan, profitabilitas, tingkat leverage serta kepemilikan publik akan 

diuji kembali untuk mendapatkan hasil yang lebih spesifik lainnya. Perbedaannya
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yaitu pengukuran yang dilakukan terhadap variabel-variabel diatas antara lain 

yaitu untuk mengukur profitabilitas perusahaan akan digunakan pengukuran 

dengan relurn on ecjuity (ROE) yang pada penelitian sebelumnya menggunakan 

penghitungan dengan net profit margin dengan alasan bahwa profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba sehingga akan berdampak 

ketika profitabilitas itu diukur dengan membandingkan pengembalian yang 

diperoleh perusahaan dengan menggunakan modal yang dimilikinya. Perbedaan 

lainnya adalah dalam pengukuran ukuran perusahaan. Pada penelitian sebelumnya 

ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total aset, 

sedangkan di dalam penelitian ini ukuran perusahaan terlebih dahulu diukur 

dengan mengurutkan total aset dari seluruh perusahaan sampel kemudian dibagi 

menjadi tiga kelompok yaitu perusahaan dengan ukuran kecil, sedang dan besar.

Selain itu, penelitian ini akan menambah variabel kepemilikan manajemen 

dan komplesititas usaha. Penambahan variabel kepemilikan manajemen ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah kepemilikan manajemen akan memberikan 

pengaruh kepada pengungkapan manajemen risiko. Hal ini ditambahkan karena 

pada penelitian Fitriyani e/ al , (2011) yang menemukan bahwa semakin tinggi 

kepemilikan manajemen, maka semakin besar pula pengungkapan manajemen 

risiko perusahaan karena selain sebagai manajemen perusahaan, mereka juga 

memiliki posisi sebagai pemegang saham perusahaan sehingga manajemen risiko 

perusahaan yang baik akan menjadikan kepemilikan mereka terjaga. Sedangkan 

pemilihan variabel kompleksitas akan diuji kembali karena pada penelitian 

Andarini dan Januarti (2010) menunjukkan bahwa kompleksitas yang diukur
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dengan jumlah segmen usaha yang dimiliki oleh perusahaan menunjukkan hasil 

tidak signifikan terhadap pengungkapan risk management comittee dan 

pemisahaan risk management comittee. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 

menambahkan kedua variabel diatas di dalam penelitian ini.

Berdasarkan setiap latar belakang dan pertimbangan diatas maka peneliti 

melakukan penelitian ini dengan judul “ Pengaruh Karakteristik Perusahaan 

terhadap Risk Management Disclosure pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2012

yang

1.2 Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang diatas, maka rumusan masalah di dalam penelitian

ini adalah bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, tingkat leverage,

kepemilikan publik, kepemilikan manajemen, dan kompleksitas usaha terhadap 

risk management disclosure pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2010-2012 ?.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis, dan 

memberikan bukti empiris atas pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, tingkat 

leverage, kepemilikan publik, kepemilikan manajemen, dan kompleksitas usaha 

terhadap risk management disclosure pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan kepada 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada pengungkapan 

manajemen risiko perusahaan dan prakteknya.

2. Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada investor 

maupun kreditor dalam mengambil keputusan investasi dan kredit dalam

hal informasi risiko dari perusahaan yang diteliti.

3. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai

pengungkapan risiko perusahaan sehingga mampu melakukan evaluasi dan

perbaikan perusahaan dalam praktek pengungkapan manajemen risiko di

dalam laporan tahunan perusahaan.

1.5 Sistematika Skripsi

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini akan 

disajikan kedalam lima bab, yaitu:

BABI

PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan apa yang melandasi penulis untuk 

melakukan penelitian ini, yang terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika skripsi.
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BABU

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai teori-teori dan penelitian

terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.

BAB UI

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai populasi dan sampel dalam

penelitian, teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data, ,metode

pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel dan metode

analisis data.

BAB IV

GAMBARAN UMUM DATA SAMPEL

Dalam bab ini akan dibahas mengenai deskripsi data dari sampel 

penelitian yang telah dikumpulkan.

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai analisis data dan pembahasan hasil 

penelitian yang dilakukan.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis akan memberikan suatu kesimpulan yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas di dalam penelitian ini dan juga 

memberikan saran-saran sebagai masukan kepada objek penelitian.
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